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Abstrak 

 

Islam merupakan agama samawi yang memiliki ajaran yang sangat sempurna. Semua 

masalah diatur dalam Islam, sehingga tidak ada satu pun masalah yang tidak ada 

ketentuannya dalam Islam. Kesempurnaan Islam ini ditunjang oleh ketiga sumber ajarannya, 

yakni al-Quran dan Sunnah sebagai sumber ajaran pokoknya serta ijtihad sebagai sumber 

penegkapnya. Untuk memahami ajaran Islam secara keseluruhan memang dibutuhkan waktu 

yang tidak sebentar. Tidak banyak umat Islam yang mengetahui ajaran Islam secara 

menyeluruh, bahkan masih banyak umat Islam yang hanya menganut Islam secara formal 

saja dan sama sekali tidak mengetahui ajaran Islam. Untuk mendasari pemahaman Islam yang 

lebih luas, perlu dipahami dulu dasar-dasar Islam atau yang sering disebut kerangka dasar 

ajaran Islam. Dengan memahami kerangka dasar ini, seseorang dapat memahami gambaran 

ajaran Islam secara keseluruhan. Masalah inilah yang akan diuraikan di bawah ini secara 

singkat. Dengan uraian singkat ini diharapkan para pembaca, khususnya mahasiswa, 

memiliki pemahaman dasar tentang ajaran Islam. 

 

Kata Kunci : Aqidah Akhlak, Kerangka Dasar Ajaran Islam 

 

A. Pendahuluan 

 

Agama Samawi (agama-agama yang dipercaya oleh para pengikutnya diturunkan dari 

langit) dan termasuk dalam golongan agama Ibrahim ada 3, yaitu Yahudi, Nasrani, dan 

Islam. Ketiga agama ini mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan yang beberapa di 

antaranya sangat mendasar. Yahudi adalah agama tribal/kesukuan yang hanya bisa dianut 

oleh bangsa Yahudi. Agama ini tidak bisa disebarkan ke luar dari suku Yahudi. Oleh 

karena itu jumlahnya tidak berkembang. Hanya sekitar 14 juta pemeluknya di seluruh 

dunia. Sementara agama Nasrani dan Islam karena disebarkan ke seluruh manusia 

dipeluk oleh milyaran pengikutnya. 

 

Islam merupakan agama samawi yang memiliki ajaran yang sangat sempurna. Semua 

masalah diatur dalam Islam, sehingga tidak ada satu pun masalah yang tidak ada 

ketentuannya dalam Islam. Kesempurnaan Islam ini ditunjang oleh ketiga sumber 

ajarannya, yakni al-Quran dan Sunnah sebagai sumber ajaran pokoknya serta ijtihad 

sebagai sumber penegkapnya. Untuk memahami ajaran Islam secara keseluruhan 

memang dibutuhkan waktu yang tidak sebentar. Tidak banyak umat Islam yang 

mengetahui ajaran Islam secara menyeluruh, bahkan masih banyak umat Islam yang 

hanya menganut Islam secara formal saja dan sama sekali tidak mengetahui ajaran Islam. 

Untuk mendasari pemahaman Islam yang lebih luas, perlu dipahami dulu dasar-dasar 

Islam atau yang sering disebut kerangka dasar ajaran Islam. Dengan memahami kerangka 

dasar ini, seseorang dapat memahami gambaran ajaran Islam secara keseluruhan. 

Masalah inilah yang akan diuraikan di bawah ini secara singkat. Dengan uraian singkat 
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ini diharapkan para pembaca, khususnya mahasiswa, memiliki pemahaman dasar tentang 

ajaran Islam. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengertian Kerangka Dasar Ajaran Islam 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kerangka memiliki beberapa arti, di antaranya 

adalah garis besar dan rancangan Tim Penyusun Kamus, 2001: 549. Kerangka dasar 

berarti garis besar atau rancangan yang sifatnya mendasar. Dengan demikian, kerangka 

dasar ajaran Islam maksudnya adalah garis besar atau rancangan ajaran Islam yang 

sifatnya mendasar, atau yang mendasari semua nilai dan konsep yang ada dalam ajaran 

Islam. Kerangka dasar ajaran Islam sangat terkait erat dengan tujuan ajaran Islam. 

Secara umum tujuan pengajaran Islam atau Pendidikan Agama Islam PAI, khususnya di 

perguruan tinggi adalah membina mahasiswa agar mampu 76 Kerangka Dasar Ajaran 

Islam memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga 

menjadi insan Muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt., dan berakhlak 

mulia.  

 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka kerangka dasar ajaran Islam meliputi tiga 

konsep kajian pokok, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. Tiga kerangka dasar ajaran 

Islam ini sering juga disebut dengan tiga ruang lingkup pokok ajaran Islam atau trilogi 

ajaran Islam. Kalau dikembalikan pada konsep dasarnya, tiga kerangka dasar Islam di 

atas berasal dari tiga konsep dasar Islam, yaitu iman, islam, dan ihsan. Ketiga konsep 

dasar Islam ini didasarkan pada hadis Nabi saw. yang diriwayatkan dari Umar Ibn 

Khaththab. Hadis ini menceritakan dialog antara Malaikat Jibril dengan Nabi saw. Jibril 

bertanya kepada Nabi tentang ketiga konsep tersebut, pertama- tama tentang konsep 

iman yang dijawab oleh Nabi dengan rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, 

Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasulnya, Hari Akhir, dan Qadla dan Qadar-Nya. 

Jibril lalu bertanya tentang islam yang dijawab dengan rukun Islam yang lima, bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan 

shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa di bulan Ramadhan, dan haji ke 

Baitullah bagi yang mampu.. 

 

Kemudian Jibril bertanya tentang konsep ihsan yang dijawab dengan rukun ihsan, yaitu 

menyembah beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-Nya, dan jika tidak bisa 

melihat Allah, harus diyakini bahwa Dia selalu melihatnya. Berdasarkan hadis di atas, 

dapat dipahami bahwa rukun atau kerangka dasar ajaran Islam itu ada tiga, yaitu iman, 

islam, dan ihsan. Dari tiga konsep dasar ini para ulama mengembangkannya menjadi 

tiga konsep kajian. Konsep iman melahirkan konsep kajian aqidah; konsep islam 

melahirkan konsep kajian syariah; dan konsep ihsan melahirkan konsep kajian akhlak. 

Penjelasan ketiga konsep kajian ini dapat dilihat di bawah ini. 
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2. Aqidah 

 

Aqidah Secara  etimologis,  aqidah  berarti  ikatan,  sangkutan,  keyakinan.  Aqidah 

secara   teknis   juga   berarti   keyakinan   atau   iman.   Dengan   demikian,   aqidah 

merupakan asas  tempat  mendirikan  seluruh bangunan  (ajaran)  Islam  dan  menjadi 

sangkutan  semua  hal  dalam  Islam.  Aqidah  juga  merupakan  sistem  keyakinan 

Islam  yang  mendasar  seluruh  aktivitas  umat  Islam  dalam  kehidupannya.  Aqidah 

atau sistem keyakinan Islam dibangun atas dasar enam keyakinan atau yang biasa 

disebut dengan rukun iman yang enam. Adapun  kata iman,  secara  etimologis,  

berarti  percaya  atau  membenarkan dengan  hati.  Sedang  menurut  istilah  syara’, 

iman  berarti  membenarkan  dengan hati,  mengucapkan  dengan  lidah,  dan  

melakukan  dengan  anggota  badan.   

 

Dengan pengertian  ini,  berarti  iman  tidak  hanya  terkait  dengan  pembenaran  

dengan  hati atau  sekedar  meyakini  adanya  Allah  saja,  misalnya. Iman  kepada  

Allah  berarti meyakini  bahwa  Allah  itu  ada;  membuktikannya  dengan  ikrar  

syahadat  atau mengucapkan  kalimat-kalimat dzikir  kepada  Allah;  dan  

mengamalkan  semua perintah  Allah  dan  menjauhi  semua  larangan-Nya.  Inilah  

makna  iman  yang sebenarnya,  sehingga  orang  yang  beriman  berarti  orang  yang  

hatinya  mengakui adanya  Allah  (dzikir  hati),  lidahnya  selalu  melafalkan  kalimat-

kalimat Allah (dzikir lisan), dan anggota badannya selalu melakukan perintah-

perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya (dzikir perbuatan). Dari uraian di 

atas dapat juga dipahami bahwa iman tidak hanya tertumpu pada  ucapan  lidah  

semata.  Kalau  iman  hanya  didasarkan  pada  ucapan  lidah semata, berarti  iman  

yang setengah-setengah  atau  imannya orang  munafiq  seperti yang ditegaskan al-

Quran dalam surat al-Baqarah (2) ayat 8-9: Artinya:“Di antara manusia ada yang 

mengatakan: Kami beriman kepada Allah dan  hari  kemudian,  padahal  mereka  itu  

sesungguhnya bukan  orang-orang  yang beriman.  Mereka  hendak  menipu  Allah  

dan  orang-orang  yang  beriman,  padahal mereka  hanya  menipu  dirinya  sendiri,  

sedang  mereka tidak  sadar.”  (QS.  al-Baqarah [2]: 8-9).   

 

 Iman  juga  tidak  hanya  diwujudkan  dengan  keyakinan  hati  semata.  Dalam  hal  

ini al-Quran surat al-Naml (27) ayat 14 menegaskan:   Artinya: “Dan  mereka  

mengingkarinya  karena  kezhaliman  dan  kesombongan (mereka)  padahal  hati  

mereka  meyakini  (kebenaran)nya.  Maka  perhatikanlah betapa  kesudahan  orang-

orang  yang  berbuat  kebinasaan.”  (QS.  al-Naml  [27]: 14).  Dan  iman  juga  tidak  

dapat  ditunjukkan  dalam  bentul amal  (perbuatan)  semata.  Kalau  hal  itu  saja  

yang  ditonjolkan,  maka  tidak  ubahnya  seperti  perbuatan  orang munafik 

sebagaimana yang disebutkan dalam al-Quran surat al-Nisa’ (4) ayat 142: 

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 

membalas  tipuan  mereka.  Dan  apabila  mereka  berdiri untuk  shalat  mereka 

berdiri  dengan  malas.  Mereka  bermaksud  riya’  atau  pamer  dengan  (shalat)    di 
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hadapan  manusia.  Dan  tidaklah  mereka  menyebut  Allah  kecuali  sedikit  

sekali.”(QS. al-Nisa’ [4]: 142).  Untuk  mengembangkan  konsep  kajian  aqidah  ini,  

para  ulama  dengan ijtihadnya  menyusun  suatu  ilmu  yang  kemudian  disebut  

dengan  ilmu  tauhid. Mereka  juga  menamainya  dengan  ilmu  Kalam,  Ushuluddin,  

atau  teologi  Islam. Ilmu-ilmu ini membahas lebih jauh konsep-konsep aqidah yang 

termuat dalam al-Quran  dan  Hadis  dengan  kajian-kajian  yang  lebih  mendalam  

yang  diwarnai dengan perbedaan pendapat di kalangan mereka dalam masalah-

masalah tertentu.  

 

3. Syariah 

 

Syariah Secara etimologis, syariah berarti jalan ke sumber air atau jalan yang harus 

diikuti,  yakni  jalan  ke  arah  sumber  pokok  bagi  kehidupan.  Orang-orang  Arab 

menerapkan istilah ini khususnya pada jalan setapak menuju palung air yang tetap dan 

diberi tanda yang jelas terlihat mata (Ahmad Hasan, 1984: 7). Adapun secara 

terminologis  syariah  berarti  semua  peraturan  agama yang  ditetapkan  oleh  Allah 

untuk kaum Muslim baik yang ditetapkan dengan al-Quran maupun Sunnah Rasul 

(Muhammad  Yusuf  Musa,  1988:  131).  Mahmud  Syaltut  mendefinisikan  syariah 

sebagai  aturan-aturan  yang  disyariatkan  oleh  Allah atau  disayariatkan  pokok-

pokoknya  agar  manusia  itu  sendiri  menggunakannya  dalam  berhubungan  dengan 

Tuhannya,   dengan   saudaranya   sesama   Muslim,   dengan   saudaranya   sesama 

manusia,  dan  alam  semesta,  serta  dengan  kehidupan  (Syaltut,  1966:  12).   

 

Syaltut menambahkan  bahwa  syariah  merupakan  cabang  dari  aqidah  yang  

merupakan pokoknya.  Keduanya  mempunyai  hubungan  yang  sangat  erat  yang  

tidak  dapat dipisahkan.   Aqidah   merupakan   fondasi   yang   dapat   membentengi   

syariah, sementara  syariah  merupakan  perwujudan  dari  fungsi kalbu  dalam  

beraqidah (Syaltut, 1966: 13). Dari  uraian  di  atas  dapat  dipahami  bahwa  kajian  

syariah  tertumpu  pada masalah aturan Allah dan Rasul-Nya atau masalah hukum. 

Aturan atau hukum ini mengatur  manusia  dalam  berhubungan  dengan  Tuhannya 

(hablun  minallah)  dan dalam  berhubungan  dengan  sesamanya  (hablun  minannas).  

Kedua  hubungan manusia inilah yang merupakan ruang lingkup dari syariah Islam. 

Hubungan yang pertama  itu  kemudian  disebut  dengan  ibadah,  dan  hubungan  

yang  kedua  disebut muamalah. Ibadah mengatur bagaimana manusia bisa 

berhubungan dengan Allah.  

 

Dalam  arti  yang  khusus  (ibadah  mahdlah),  ibadah  terwujud  dalam  rukun  Islam 

yang  lima,  yaitu  mengucapkan  dua  kalimah  syahadah  (persaksian),  mendirikan 

shalat, menunaikan  zakat,  berpuasa di  bulan  Ramadhan,  dan pergi  haji  bagi  yang 

mampu.   Sedang   muamalah   bisa   dilakukan   dalam   berbagai   bentuk   aktivitas 

manusia dalam berhubungan dengan sesamanya. Bentuk-bentuk hubungan itu bisa 

berupa   hubungan   perkawinan   (munakahat),   pembagian   warisan   (mawaris), 
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ekonomi (muamalah), pidana (jinayah), politik (khilafah), hubungan internasional 

(siyar), dan peradilan (murafa’at). Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  kajian  syariah  

lebih  tertumpu  pada pengamalan  konsep  dasar  Islam  yang  termuat  dalam  aqidah.  

Pengamalan  inilah yang  dalam  al-Quran  disebut  dengan al-a’mal  al-shalihah 

(amal-amal  shalih). Untuk  lebih  memperdalam  kajian  syariah  ini  para  ulama  

mengembangkan  suatu ilmu  yang  kemudian  dikenal  dengan  ilmu  fikih  atau  fikih  

Islam.  Ilmu  fikih  ini mengkaji   konsep-konsep   syariah   yang   termuat   dalam   

al-Quran   dan   Sunnah dengan  melalui ijtihad. Dengan  ijtihad  inilah  syariah  

dikembangkan  lebih  rinci dan  disesuaikan  dengan  perkembangan  yang  terjadi  di  

tengah-tengah  masyarakat manusia.   Sebagaimana   dalam   kajian   aqidah,   kajian   

ilmu   fikih   ini   juga menimbulkan berbagai perbedaan yang kemudian dikenal 

dengan mazhab-mazhab fikih. Jika   aqidah   merupakan   konsep   kajian   terhadap 

iman,   maka   syariah merupakan  konsep  kajian  terhadap islam.  Islam  yang  

dimaksud  di  sini  adalah islam  sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  hadis  Nabi    

saw.  yang  di  riwayatkan oleh Umat Ibn Khaththab sebagaimana yang diungkap di 

atas.   

 

 

4. Akhlak 

 

Akhlak Secara  etimologis,  kata akhlak berasal  dari  bahasa  Arab al-akhlaq yang 

merupakan  bentuk  jamak  dari  kata khuluq yang  berarti  budi  pekerti,  perangai, 

tingkah laku, atau tabiat (Hamzah Ya’qub, 1988: 11). Sinonim dari kata akhlak ini 

adalah  etika,  moral,  dan  karakter.  Sedangkan  secara  terminologis,  akhlak  berarti 

keadaan  gerak  jiwa  yang  mendorong  ke  arah  melakukan  perbuatan  dengan  tidak 

menghajatkan  pikiran.  Inilah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Maskawaih. 

Sedang al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa 

yang   daripadanya   timbul   perbuatan-perbuatan   dengan mudah,   dengan   tidak 

membutuhkan  kepada  pikiran  (Rahmat  Djatnika,  1996: 27).  Adapun  ilmu  akhlak 

oleh  Dr.  Ahmad  Amin  didefinisikan  suatu  ilmu  yang  menjelaskan  arti  baik  dan 

buruk,  menerangkan  apa  yang   seharusnya  dilakukan  oleh  sebagian   manusia 

kepada  sebagian  lainnya,  menyatakan  tujuan  yang  harus  dituju  oleh  manusia 

dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus 

diperbuat (Hamzah Ya’qub, 1988: 12).  

 

Dari  pengertian  di  atas  jelaslah  bahwa  kajian  akhlak  adalah  tingkah  laku 

manusia, atau tepatnya  nilai dari tingkah  lakunya, yang bisa  bernilai baik  (mulia) 

atau  sebaliknya  bernilai  buruk  (tercela).  Yang  dinilai  di  sini  adalah  tingkah  

laku manusia  dalam  berhubungan  dengan  Tuhan,  yakni  dalam  melakukan  

ibadah,dalam  berhubungan  dengan  sesamanya,  yakni  dalam  bermuamalah  atau  

dalam melakukan  hubungan  sosial  antar  manusia,  dalam  berhubungan  dengan  

makhluk hidup yang lain seperti binatang  dan tumbuhan, serta dalam berhubungan  
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dengan lingkungan  atau  benda-benda  mati  yang  juga  merupakan  makhluk  Tuhan.  

Secara singkat  hubungan  akhlak  ini  terbagi  menjadi  dua,  yaitu  akhlak  kepad 

Khaliq(Allah Sang Pencipta) dan akhlak kepada makhluq (ciptaan-Nya). Akhlak 

merupakan konsep kajian terhadap ihsan. Ihsan merupakan ajaran tentang 

penghayatan akan hadirnya Tuhan dalam hidup, melalui penghayatan  diri yang 

sedang menghadap dan berada di depan Tuhan ketika beribadah. Ihsan juga 

merupakan  suatu  pendidikan  atau  latihan  untuk  mencapai  kesempurnaan  Islam 

dalam  arti  sepenuhnya  (kaffah),  sehingga ihsan merupakan  puncak  tertinggi  dari 

keislaman  seseorang. Ihsan ini  baru  tercapai  kalau  sudah  dilalui  dua  tahapan 

sebelumnya,  yaitu iman dan islam.  Orang  yang  mencapai  predikat ihsan ini disebut 

muhsin. Dalam  kehidupan  sehari-hari ihsan  tercermin  dalam  bentuk akhlak  yang  

mulia  (al-akhlak  al-karimah).  Inilah  yang  menjadi  misi  utama diutusnya Nabi 

saw. ke dunia, seperti yang ditegaskannya dalam sebuah hadisnya: “Sesungguhnya 

aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak mulia”.  

 

5. Hubungan Aqidah, Syariah dan Akhlak 

 

Hubungan antara Aqidah, Syariah, dan Akhlak Aqidah,  syariah,  dan  akhlak  

mempunyai  hubungan  yang  sangat  erat, bahkan  merupakan  satu  kesatuan  yang  

tidak  dapt  dipisah-pisahkan.  Meskipun demikian, ketiganya dapat dibedakan satu 

sama lain. Aqidah sebagai konsep atau sistem  keyakinan  yang  bermuatan  elemen-

elemen  dasar  iman,  menggambarkan sumber  dan  hakikat  keberadaan  agama.  

Syariah  sebagai  konsep  atau  sistem hukum  berisi  peraturan  yang  

menggambarkan  fungsi  agama.  Sedangkan  akhlak sebagai  sistem  nilai  etika  

menggambarkan  arah  dan  tujuan  yang  hendak  dicapai oleh  agama.  Oleh  karena  

itu,  ketiga  kerangka  dasar tersebut  harus  terintegrasi dalam  diri  seorang  Muslim.  

Integrasi  ketiga  komponen  tersebut  dalam  ajaran Islam  ibarat  sebuah  pohon,  

akarnya  adalah  aqidah,  sementara  batang,  dahan,  dan daunya adalah syariah, 

sedangkan buahnya adalah akhlak.  

 

IslamMuslim yang baik adalah orang yang memiliki aqidah yang lurus dan kuat yang  

mendorongnya  untuk  melaksanakan  syariah  yang  hanya  ditujukan  kepada Allah 

sehingga tergambar akhlak yang mulia dalam dirinya. Atas dasar hubungan ini pula 

maka seorang yang melakukan suatu perbuatan baik, tetapi tidak dilandasi oleh  

aqidah  atau  iman,  maka    ia  termasuk  ke  dalam  kategori  kafir.  Seorang  yang 

mengaku beriman, tetapi tidak mau melaksanakan syariah, maka ia disebut orang 

fasik.  Sedangkan  orang  yang  mengaku  beriman  dan  melaksanakan  syariah  tetapi 

tidak dilandasi aqidah atau iman yang lurus disebut orang munafik. Demikianlah,   

ketiga   konsep   atau   kerangka   dasar   Islam   ini   memiliki hubungan   yang   

begitu   erat   dan   tidak   dapat   dipisahkan.   Al-Quran   selalu menyebutkan  

ketiganya  dalam  waktu  yang  bersamaan.  Hal  ini  bisa  dilihat  dalam berbagai 

ayat, seperti surat al-Nur ayat 24 : 
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Artinya:“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan 

menjadikan  mereka  berkuasa  di  muka  bumi,  sebagaimana  Dia  telah  

menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 

meneguhkan bagi mereka  agama  yang  telah  diridoi-Nya  untuk  mereka,  

dan  Dia  benar-benar  akan menukar  (keadaan)  mereka,  sesudah  mereka  

dalam  ketakutan  menjadi  aman sentosa.  Mereka  tetap  menyembah-Ku  

dengan  tiada  mempersekutukan  sesuatu apa  pun  dengan  Aku.  Dan  

barang  siapa  yang  (tetap)  kafir  sesudah  (janji)  itu, maka mereka itulah 

orang-orang yang fasik.” (QS. al-Nur [24]: 55).  

 

C. Kesimpulan 

 

Kerangka  dasar  ajaran  Islam  merupakan  dasar-dasar  pokok  ajaran  Islam yang  

membekali  setiap  orang  untuk  bisa  mempelajari Islam  yang  lebih  luas  dan 

mendalam. Memahami dan mengamalkan kerangka dasar ajaran Islam merupakan 

keniscayaan  bagi  setiap  Muslim  yang  menginginkan  untuk  menjadi  seorang Muslim 

yang kaffah. Tiga kerangka dasar Islam, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak, tidak bisa 

dipisah-pisahkan. Karena itu, tidak dimungkinkan bagi seorang Muslim memilih 

sebagiannya dan meninggalkan sebagiannya yang lain. Sebagai  generasi  muda  Islam  

yang  masih  memiliki  waktu  yang  panjang, hendaknya  para  mahasiswa  Muslim  

menyadari  hal  tersebut,  sehingga  termotivasi untuk  mendalami  ajaran  Islam  yang  

utuh  dan  bisa  mengamalkan  ajaran-ajaran Islam dengan baik dan benar.  

 

Dengan bekal ajaran Islam yang cukup, diharapkan aktivitas yang dilakukan, terutama 

aktivitas ibadah, menjadi berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkannya di hadapan 

Allah Swt. Untuk  menghasilkan  akhlak  atau  karakter  mulia  –  yang  merupakan  cita-

cita setiap Muslim, juga salah satu tujuan pendidikan nasional Indonesia – dalam konsep 

Islam harus  dimulai dari  membangun fondasi yang  kuat, yakni  mendasari dengan  

akidah  atau  iman  yang  kokoh.  Dengan  iman  yang  kokoh  pasti  akan tumbuh 

semangat yang tinggi untuk melaksanakan seluruh aturan Allah baik yang Islam ada  

dalam  al-Quran  maupun  Sunnah,  baik  yang  terkait  dengan  ibadah  maupun 

muamalah,  dengan  baik  dan  penuh  keikhlasan  semata-mata  karena  Allah,  tanpa ada  

tendensi  lainnya.  Jika  semua  aturan  Allah  ditaati  dan  dilaksanakan  pastilah akan  

terwujud  akhlak  atau  karakter  mulia  pada  diri seseorang.  Karena  itu, pemahaman  

yang  benar  akan  konsep  dasar  Islam  menjadi  sangat  penting  untuk membangun 

komitmen moral untuk melaksanakan seluruh ajaran Islam. 
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